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A. Latar Belakang Masalah
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diperoleh peserta didik sebagian masih belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan, rendahnya minat belajar peserta didik dikelas ini pun masih

terlihat dan sarana atau fasilitas pendidikan yang masih terbatas. Salah satu faktor



yang mendukung keberhasilan proses belajar mengajar dikelas satu adalah
kemampuan peserta didik dalam membaca. Membaca sangat dibutuhkan bagi
semua anak sekarang sebagai pintu masuk untuk mempelajari ilmu pengetahuan,

namun kenyataanya tidak banyak pgserta didik yang belum bisa membaca
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lingkungannya. Kemampuan Derbahasa mefUpakan salah satu kemampuan yang

sangat penting dikembangkan untuk anak wusia dini. “Berbahasa adalah

kemampuan untuk mengekspresikan apa yang dialami dan dipikirkan oleh anak



dan kemampuan untuk menangkap pesan dari lawan bicara” dalam pendapat
Mulyasa, (2012).
Berbicara merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh semua orang untuk

menyampaikan pesan atau maksud kegada orang lain. Berbicara merupakan salah
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, serta interpretast untuk memperoleh informasi,

perhatian, pemahaman, apresia
menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah
disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan”. (2) Menurut

Wendra (2009: 3) menjelaskan “berbicara adalah kemampuan mengucapkan



bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang”. (3)menurut Resmini
(2010) “Menulis yaitu cara merealisasikan simbol-simbol bunyi dan menulisnya

dengan baik. Tingkatan ini terkait dengan strategi atau cara mewujudkan simbol-

at dikenali secara konkret”.
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0 Kemudian guru menuntun peserta
didik membaca secara bersama-sama sampai lancar.
Hasil observasi yang dilakukan di Ml Muhammadiyah 1 Pelabuhanrejo pada

tanggal 13 September 2019 diketahui bahwa terlihat beberapa peserta didik



tampak belum lancar membaca dalam suatu bacaan, bahkan adapula peserta didik
yang belum mampu mengucapkan kata-kata dengan jelas dan belum mampu
mengunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hal itu menunjukan bahwa,

masih kurangnya kemampuan keterarggilan membaca pada peserta didik. Hal ini
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dilihat,dibaca dan dapat mengungkapkan Kemauan dan keinginan membagikan
pengalaman yang diperoleh kepada orang lain melalui bunyi, kata-kata dan
ekspresi tubuh. Tingkat keterampilan membaca peserta didik dapat diukur dengan

cara penilaian dengan tes atau uji kemampuan peserta didik. Menurut (saddhono,



2012: 59) “penilaian yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
membaca dengan unjuk kerja. Unjuk kerja dilakukan dengan cara meminta peserta
didik untuk mengungkapkan sesuatu (pengalaman atau topik tertentu)”.

Sanjaya (2008: 147) menyebutkgn bahwa “metode merupakan cara yang

18 :28) ada beberapa
- 'n h ula
f,; aalpr&

ang dlmulal Mn%a huruf]
\ k@@ﬁ@de 'nm“harl
)
\ ci, c//co

(Structural, Analytic,Syntatic) merupakan salah satu jenis metode yang iasa
digunakan untuk proses pemelajaran menulis membaca permulaan bagi siswa

pemula. (7) metode 4 tahap Steinberg (four steps Steinberg method) empat langkah



dalam pembelajaran membaca permulaan menurut Steinberg yaitu : mengenal kata
dan maknanya (mengenal kata tanpa gambar), memahami kata yang dibacanya
(membaca kata tanpa gambar), membaca frase atau kalimat, membaca teks atau

wacana. Berdasarkan pendapat diataggamaka dapat disimpulkan bahwa metode

membaca Yyaitu menyag alisan kepada anak dapat
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didik. Menurut pendapat Kurniawan (2016: 68) “anak-anak memang dalam naluri

psikologisnya akan selalu tertarik dan objek di lingkungannya. Media yang dirasa

peneliti mampu untuk menumbuhkan minat dan bakat kreatifitas membaca peserta



didik yaitu dengan media kartu huruf. Media ini dirasa mampu membangkitkan
kreatifitas dan memicu ingatan yang mudah karena ide-ide tersebut dituangkan
dalam bentuk kreasi buatan tangan peserta didik atau pendidik dari kertas biasa

yang bernama kartu huruf.

Kartu huruf merupgss®®medi erma Rada jenis media grafis atau

Pipased, (2003 karMLu berisi h

ifasinya daﬂhlgunakan untuk ngeﬁ@
: ¥ For a a?at?am :
: iels i’ﬁ/jAah kaﬁ”% berisi ganflog

ambar ?lg /gatﬁa&

yang bﬁ ng M‘%man uwm% anak dala
engejz memyle < lasa Mruh

abjad-abjad yang dituliskan potongan-potongan suatu media, baik karton, kertas

maupun papan tulis (tripleks). Potongan-potongan huruf tersebut dapat dipndah-

pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata, kata maupun kalimat. Pengunaan



kartu huruf ini sangat menarik perhatian siswa dan sangat mudah digunakan dalam
pengajaran membaca pemula. Selain itu kartu huruf juga melatih kreatif peserta
didik dalam menyusun kata-kata sesuai keinginannya. Dengan demikian media ini

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajara membaca peserta didik sehingga
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membaca.
3. Peserta didik disuruh membaca bacaan dengan dibantu guru sehingga
pembelajaran terkesan membosankan.

4. Kemampuan membaca masih rendah.
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5. Kurangnya minat dan perhatian peserta didik dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran yang disajikan guru.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana pening & didik setelah mengikuti

gunakan media kartu
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b. Untuk memotivasi
c. Media kartu huruf dapat meningkatkan motivasi belajar membaca peserta
didik, mudah menyerap materi, meningkatkan keaktifan peserta didik dan

memberikan suasana belajar baru dalam belajar membaca.
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2. Manfaat bagi guru
Memberi masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca melalui permainan kartu huruf.

3. Manfaat bagi sekolah

Sebagai bahan refg paya meningkatkan mutu
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i. Keterampd

Media adalah segala sesuatu yang dapat afgunakan untuk menyalurkan pesan
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa
untuk belajar. Media dalam pembelajaran merupakan segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, dan
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dapat memotivasi pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik
sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi.
Kartu huruf adalah kartu kecil yang berisi gambar-gambar, teks atau simbol

yang mengingatkan atau menuntug Anak kepada sesuatu yang berhubungan

la yang terbu




